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ABSTRACT 
 

 

Fitriyah, Nur Lailatul. 2026. Flouting of the Cooperative Principle and the 

Resulting Satirical Functions in the Comedy Show Lapor Pak! Trans7. 

Indonesian Literature, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor: Dr. Siti 

Rumilah, S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to describe the forms of flouting the Gricean Cooperative 

Principle and to analyze the functions of satire found in conversations among the 

cast members of the comedy program Lapor Pak! on Trans7. This research employs 

a pragmatic approach using a descriptive qualitative method. The theories applied 

in this study are Herbert Paul Grice’s Cooperative Principle (1975), which consists 

of the maxims of quantity, quality, relevance, and manner, as well as Searle’s speech 

act theory (1979), particularly expressive speech acts. The data were collected 

through observation and note-taking techniques from the utterances of the cast 

members in eight episodes of Lapor Pak! aired in September 2025 and reuploaded 

on the 7 Comedy YouTube channel. The research data consist of utterances 

containing flouting of the cooperative principle and utterances that generate satire 

in conversations. 

 

The results of the study show that out of 69 data findings, 54 data contain 

flouting of the cooperative principle, predominantly involving the maxims of 

relevance and manner. The flouting is realized through topic shifting, wordplay, 

ambiguous utterances, and indirect responses. In addition, 15 data were found to 

contain satirical functions resulting from the flouting of maxims. Based on Searle’s 

speech act theory, these satirical utterances are categorized as expressive speech 

acts functioning as criticism, mockery, and complaints toward various social 

phenomena. These findings indicate that flouting the cooperative principle in 

comedic discourse is not only utilized to create humor, but also serves as a means 

of implicitly conveying social criticism through satire. 

 

Keywords: Cooperative Principle, Pragmatics, Expressive Speech Acts, Satire, 

Lapor Pak! 
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ABSTRAK 

 

Fitriyah, Nur Lailatul. 2026. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Fungsi Sindiran 

yang Dihasilkannya pada Acara Komedi Lapor Pak! Trans7. Sastra 

Indonesia, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr. Siti Rumilah, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip 

kerja sama Grice serta menganalisis fungsi sindiran yang muncul dalam percakapan 

antarpemain pada acara komedi Lapor Pak! Trans7. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang 

digunakan adalah prinsip kerja sama Herbert Paul Grice (1975) yang meliputi 

maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara, serta teori tindak tutur Searle 

(1979), khususnya tindak tutur ekspresif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode simak dan teknik catat terhadap tuturan para pemain dalam delapan episode 

Lapor Pak! edisi September 2025 yang ditayangkan ulang melalui kanal YouTube 

7 Comedy. Data penelitian berupa tuturan yang mengandung pelanggaran prinsip 

kerja sama serta tuturan yang menghasilkan sindiran dalam percakapan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 69 data yang ditemukan, sebanyak 

54 data merupakan pelanggaran prinsip kerja sama dengan dominasi pada maksim 

relevansi dan maksim cara. Pelanggaran tersebut diwujudkan melalui pengalihan 

konteks, permainan kata, penggunaan tuturan ambigu, serta respons tidak langsung. 

Selain itu, ditemukan 15 data yang mengandung sindiran sebagai akibat dari 

pelanggaran maksim. Berdasarkan teori tindak tutur Searle, sindiran tersebut 

termasuk tindak tutur ekspresif yang berfungsi sebagai kritik, ejekan, dan keluhan 

terhadap fenomena sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggaran prinsip kerja 

sama dalam wacana komedi tidak hanya dimanfaatkan untuk menciptakan humor, 

tetapi juga sebagai sarana penyampaian kritik sosial secara tersirat. 

 

Kata Kunci: Prinsip Kerja Sama, Pragmatik, Tindak Tutur Ekspresif, Sindiran, 

Lapor Pak! 
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